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BAB 1 

PENDAHULUAN  

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

1.1 Latar Belakang 

Matematika adalah salah satu cabang ilmu dasar dalam pendidikan yang 

berpengaruh penting di bidang sains dan tekhnologi.  Perkembanganya di ranah 

tekhnologi modern seperti saat ini memberikan peran untuk lebih memajukan 

daya berpikir manusia. Di bidang pendidikan, di sekolah tingkat dasar siswa 

sudah seharusnya mempunyai berbagai bekal kemampuan yang nantinya dimiliki 

dan menjadi kepribadian, yaitu berpikir logis, sistematis, kritis, analitis, bekerja 

sama dan kreatif (Depdiknas, 2006). Adanya perubahan kurikulum pada mata 

pelajaran matematika yang terus disempurnakan, memberikan peran guru di dunia 

pendidikan untuk berkewajiban memiliki kualitas yang baik sehingga mampu 

mengelola pembelajaran secara profesionalitas dengan memanfaatkan potensi 

peserta didik yang cenderung aktif dalam belajar dan mendorong peserta didik 

untuk senang dalam menerima pelajaran, terbiasa belajar dan termotivasi aktif 

aktif serta kreatif yang pada akhir pembelajaran dapat bermakna dengan penuh 

harapan peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar (Suherman, 2003:16). 

Menurut Rupalestari  (2018) dalam bidang pendidikan, penilaian merupakan suatu 

hal yang penting dalam proses pembelajaran, sebagai evaluasi  siswa dalam 

memperoleh pengetahuan disaat belajar dan guru berperan dalam hal tersebut 

sebagai kunci dari proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut menjadi suatu 

bukti pembelajaran dan perkembangan siswa terlihat baik dalam belajar terihat 

dari hasil belajar yang efektif dimana dapat tergambarkan sasaran tingkat 

pembelajaannya ke dalam prilaku spesifik, teramati dan terukur 

Sistem persamaan linear tiga variabel merupakan materi pokok di tingkat  

Sekolah Menengah Atas kelas X dengan kompetensi dasar 3.3 dan 4.3 yaitu 

“Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual” dan 

”Menyelesaikan masalah  kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel”. NCTM (2000) menerangkan bahwa pelajaran matematika 

mengharuskan siswa berpikir luas, tidak hanya bergantung pada batas apa yang 
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diajarkan, namun bagaimana diajarkan, dengan pengertian bagaimana siswa itu 

belajar. Konteks mengerti materi SPLTV menuntut pola pikir dan cara belajar, 

yaitu kreatif dan berpikir kritis dengan dapat menemukan ide-ide  dalam mencari 

strategi penyelesaian masalah dan menginformasikannya, serta berdiskusi dengan 

teman, mengajukan pertanyaan kepada guru dan teman kelompok. Pengetahuan 

siswa yang baru didapat dari pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya merupakan ranah berpikir kritis dan kreatif dari pemahaman siswa itu 

sendiri.  

Siswa sudah mengetahuai tentang materi sistem persamaan linear , karena 

ketika belajar di  bangku Sekolah Menengah Pertama sistem persamaan linear 

sudah diajarkan, hanya saja adanya pemahaman baru terkait jumlah variabel dan 

permasalahan yang disajikan. Jika di bangku SMP sistem persamaan linear dua 

variabel, di tingkat SMA lebih meningkat yaitu tiga variabel. Pemahaman inilah 

yang nantinya akan mempengaruhi hasil belajar sebagai refleksi dari bagaimana 

siswa belajar dengan metode pembelajaran yang diberikan guru di sekolah.  

Materi SPLTV tergolong materi yang sulit untuk dimengerti siswa di 

sekolah, dapat terlihat dari hasil penelitian Roslina (2015) di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 14 Iskandar Muda Banda Aceh menunjukkan 28 % dari jumlah  

siswa, yaitu 18 orang yang mendapat hasil belajar rendah pada materi spltv dan 

penelitian Julita (2018) di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Bogor menunjukkan 

hasil tes materi SPLTV 76% belum mencapai KKM. Dari hasil observasi dan 

wawancara bersama siswa ketika di sekolah SMA Srijaya Negara Palembang pada 

saat peneliti melaksanakan Pengembangan dan Penerapan Perangkat 

Pembelajaran (P4), mereka kesulitan mengerjakan soal-soal matematika pada saat 

ulangan dan mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan. Didukung 

dengan penelitian Winarni (2018) di SMA Srijaya Negara menunjukkan terdapat 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal materi aljabar, yaitu banyak 

mengalami kesalahan transformasi, penyebabnya adalah siswa tidak memahami 

definisi variabel, menterjemahkan informasi tanpa ada analisis penalaran dari 

model matematika, dan tidak konsisten dengan rencana strategi sebelumnya.  
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Guru berperan penting dalam proses pembelajaran dengan memberikan 

arahan siswa agar terlibat langsung dan aktif dalam prosesnya. Dimana proses 

pembelajaran akan mendapatkan hasil belajar bagi siswa yang rendah apabila 

kurangnya perhatian dalam pembelajaran di kelas, hal itu dapat dilihat dari 

beberapa indikator, seperti rendahnya respon siswa pada saat pembelajaran yang 

terpusat pada guru, hasil belajar masih kurang. Tingkat kesulitan siswa dalam 

belajar  matematika ditandai dengan kurangnya penalaran siswa terhadap materi 

yang diberikan, sehingga kebanyakan siswa lebih memilih melihat hasil pekerjaan 

teman, dan siswa kebingungan dalam menerapkan rumus. Hasil belajar peserta 

didik yang rendah akan berpengaruh secara langsung terhadap nilai hasil belajar 

terkhusus yang berada dibawah standar ketuntasan. Sedangkan menurut Amir & 

Risnawati (2016)  kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil . 

Menurut tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, guru 

berkewajiban dapat memilih pendekatan, strategi, model, ataupun metode yang 

tepat dalam pembelajaran. Guru berusaha dapat menerapkan dan menyusun 

berbagai jenis model pembelajaran bervariasi supaya siswa bersemangat dan 

senang dalam belajar matematika. Guru dapat menjalankan peran sebagai 

pengajar dan pendidik dengan baik, jikalau dalam berinteraksi antar siswa dengan 

guru terkondisikan dan baik juga.  Dengan begitu sangat dibutuhkan suatu model 

pembelajaran yang mendorong siswa aktif dalam mengkontruksi pemahamannya. 

Model pembelajaran yang diterapkan adalah model generative learning.  

Menurut Hassard (2008) “the generative learning model is a teaching 

sequence based on the view that knowledgeis contructed by the learner”. Dengan 

pengertian bahwa model generative learning merupakan tahapan prosedur dalam 

pembelajaran yang didasarkan mengenai pandangan pengetahuan dikonstruksi 

oleh siswa. Menurut Kartinah (2013) siswa diarahkan untuk mengkontruksi fakta-

fakta untuk dapat menciptakan gagasan tentang suatu kejadian atau untuk 

mengartikan suatu istilah dan membangun strategi untuk sampai pada penjelasan 

tentang pertanyaan megapa dan bagaimana. 

Pembelajaran yang berlangsung menuntut siswa aktif dalam membangun 

pengetahuan sampai menghasilkan sebuah hasil akhir atau kesimpulan yang tepat. 
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Siswa juga dituntut untuk mengungkapkan gagasan atau ide serta alasan dalam 

permasalahan yang diberikan sehingga akan lebih memahami pengetahuan yang 

dibentuknya sendiri dan proses pembelajaran yang dilakukan akan lebih 

bermakna. Hal ini sesuai dengan pendapat Ausuel yang menyatakan bahwa belajar 

bermakna merupakan suatu proses saling berkaitan informasi baru pada konsep 

yang relevan dimana terdapat pada struktur kognitif seseorang (Trianto, 2009). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Lusiana,dkk.,(2009) tentang 

penerapan model generative menunjukkan bahwa keefektifannya mencapai 

76,32% dengan kategori efektif yang ditinjau dari ketuntasan belajar, keaktifan, 

dan sikap siswa. Penelitian  Zulkarnain & Rahmawati (2014) menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa yang menggunakan model generative 

learning lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pembelajaran langsung. 

Penelitian  Mawaddah & Anisah (2015) menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan model generative learning secara 

keseluruhan berada pada kualifikasi baik. Berdasarkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu bahwa model pembelajaran generative learning menunjukkan hasil 

yang baik dalam hal kemampuan-kemampuan matematika, dimana kemampuan 

matematika yang baik akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula, sehingga 

generative learning dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas. 

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Model Generative Learning Pada Materi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel di  SMA Srijaya Negara ” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan model 

generative learning  pada materi  sistem persamaan linear tiga variabel di SMA 

Srijaya Negara ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

menggunakan model generative learning  pada materi  sistem persamaan linear 

tiga variabel di SMA Srijaya Negara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat: 

1. Bagi guru, sebagai acuan atau refrensi untuk lebih memperhatikan 

perkembangan hasil belajar peserta didik dalam merancang pembelajaran. 

2. Bagi peneliti, sebagai pengalaman awal dalam rangka mempersiapkan diri 

sebagai calon guru dan pengembangan profesi guru dalam melaksanakan 

pengajaran matematika.
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